BERBAGAI UPAYA UNTUK MENCAPAI
PRODUKSI YANG LEBIH BERSIH

St Soewasti Soesanto *

Ekologi Industri

engembangan industn di  satu  s1s1
P diharapkan dapat meningkatkan ekononu

dan lapangan kerja, tetapt di sisi lain
dikhawatirkan dapat menceman hngkungan dan
mengganggu kelestartan sumber daya. Berbagai
upaya dilakukan untuk memperbesar dampak
positif dan meminimalkan dampak negatifnya.
Salah satu upaya adalah bagaimana cara produksi
yang lebih bersih.

Sistem industrt dapat dilithat sebagai suatu
jenis ekosistem tertentu. Seperti halnya ckosistem
alami, sistem industri dapat digambarkan sebagai
distribusi arus bahan, energi, dan informasi. Lebih
lanjut, keseluruhan sistem industr1 bergantung
pada sumber daya dan pelayanan yang disediakan
oleh biosfer, yang tak dapat dipisahkan satu sama
lain."?

Ada dua istilah yang perlu dijelaskan dalam
tulisan i1, yaitu “metaboltsme industri” dan
“ekologi industri”.

Metabolisme industri adalah kescluruhan
arus bahan dan cnergi yang melalui sistem
industri. Hal in1 dipelajan dengan menggunakan
pendekatan analitis dan deskriptif esensial (pada
dasarnya snatu penerapan prinsip keseimbangan
bahan). Pendekatan ini ditujukan untuk mema-
hami sirkulast arus bahan dan energi dikaitkan
dengan kegiatan manusia dari ekstrasi awalnya ke
pengintegrasian kembali yang tidak dapat di-
hindarkan cepat atau lambat ke dalam kescluruhan
daur biogeokimiawi (**>%7.

Ekologi industri lebih jauh, idenya adalah
pertama untuk memahami bagaimana cara kerja
sistem industri, bagaimana sistem in1 diatur
dan interaksinya dengan biosfer. Kemudian,
berdasarkan apa vang kita ketahui mengenai
ekosistem untuk menentukan bagaimana cko-
sistem it dapat direstrukturisasi  untuk
membuatnya serast dengan cara berfungsinya
ekosistem alami *.

*  Pencliti  Puslitbang
Badan Litbang Kesehatan

Ekologi Kesehatan,

in1 dapat direstrukturisasi untuk membuatnya
serasi dengan cara berfungsinya ekosistem
alami °.

Dalam abad ke-18, sumber daya alam ber-
limpah, tetapt tidak ada cara untuk meman-
faatkannya secara efisien. Revolusi industri yang
dumulai  kira—kira pertengahan abad tersebut,
meningkatkan produktivitas buruh seratus kali
lipat. Dewasa 1t manusia berlimpah, tetapi alam
menjadi miskin. Timbul gagasan “Kapitalisme
Alam” yang dapat dipandang sebagai cara untuk
melindungi biosfer, memperbaiki keuntungan, dan
daya saing. Empat prinsip kapitalisme alam
adalah :

1. Meningkatkan secara radikal produktivitas
sumber daya alam intinya, mengurangi
limbah;

2. Bergeser ke model yang ditlhamu produksi
biologik, karenanya tercipta sistem lingkaran
tertutup yang meniadakan konsep limbah;

3. Menuyju ke model yang berbasis solusi yang
nilainya diberikan sebagai arus pelayanan,
ketimbang penjualan barang.  Akwsisi
(perolchan) barang sebagai ukuran kesejah-
teraan diganti dengan ukuran kesejahteraan
berdasarkan kepuasan vyang berkesinam-
bungan mengenai harapan yang berubah
untuk kualitas, kemanfaatan, dan kinerjanya;

4. Investasi kembali dalam modal alamu pugar,
buat berkesmambungan dan perluas ke
ekosistem planet, sehingga dapat meng-
hasilkan layanan yang wvitai, dan agar
sumberdaya biologis lebih berlimpah °.

Implikasi terhadap Kesehatan

Produks1 yang lebih bersih memberikan
implikast positif terhadap keschatan masyarakat
maupun kesehatan kerja. Industni yang tidak
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peduli  pada  kualtas  lingkungan  dapat
merumbulkan pencemaran udara, pencemaran air
dan tanah, serta kebisingan.

Pencemaran Udara

Industri yang banvak menimbulkan pence-
maran udara antara lain scbagai berikut.

a. Industri  scmen, mengeluarkan  terutama
partikel debu. Debu yang dapat masuk ke
alveoli adalah PM;, dan PM,; (diameter <
10u dan < 2.5 ), tetapi vang dapat mudah
masuk alveoli paru—paru adalah PM, .

b. Industri asam sulfat, mengeluarkan
pencemaran bau. Pada dasarmya, banyak
industri yang mengeluarkan bau, baik bau
yang tidak sedap maupun yang sedap (industr
kopi, makanan, dan sebagainya).

Bau juga tuimbul dari limbah cair dan padat.
Industri ban juga mengeluarkan bau yang tidak
sedap. Dampak bau sangat tergantung pada
kepekaan subyek yang terkena.

Pencemaran Air dan Tanah

Limbah car dan limbah padat mdustri masih
banvak yang dibuang langsung ke badan air atau
ditanam dalam tanah. Limbah yang dibuang
langsung ke badan air, jelas mencemari air
permukaan. Air permukaan ada vang digunakan
sebagai air baku air minum, untuk menyiram
tanaman pangan, bahkan ada yang digunakan
langsung oleh sckelompok penduduk kurang
mampu. Limbah vang ditanam dalam tanah, selain
mencemari tanah, sebagian dapat masuk ke
sumber air tanah dan sungai.

Parameter pencemaran air, antara lam BOD
(Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical
Oxygen Demand). SS (Suspended Solid). Pada
berbagai industri dapat diketahuir tingkat pen-
cemaran dengan melihat parameter tersebut,
seperti :

a. Industri bir, susu, daging, tempe—tahu dan
scbagainya, limbahnya mengandung BOD
tinggt;

b. Industri kimia limbahnya mengandung COD
tinggi:

¢. Industri tapioka limbahnya mengandung
BOD, COD dan SS tinggi;

d. Industri obat. tidak boleh sembarangan dalam
memusnahkan antibiotika yang kadaluwarsa,
karena  dapat  memmbulkan  resistensi
antibiotika pada masvarakat sekitar.

Kebisingan

Pada dasarnya, semua mesin vang digunakan
oleh industri menimbulkan kebisingan, termasuk
instalasi pembangkit tenaga yang diadakan khusus
untuk industri tersebut. Agar tidak mengganggu
kesehatan pekerja dan kesehatan masyarakat
sekitar, maka mesin harus dilengkapi dengan
peredam suara dan peredam getaran (vibrasi).

Upava menuju produksi yang lebih bersith
antara lain meniadakan/mengurangi lumbah, baik
vang ke udara, air, maupun tanah. In1 berarti juga
mengurangi dampak negatif terhadap keschatan
kerja dan keschatan masyarakat.

Kebijaksanaan dan Strategi Pemerintah

Untuk dapat meningkatkan dan mempercepat
diterimanya  konsep “Produkst yang Lebih
Bersih”, perlu ditunjang dengan kebijaksanaan
pemerintah. Berbagai instrumen kebijaksanaan
disajikan pada gambar berikut.

Kisaran mstrumen kebijaksanaan sangat ter-
batas. Sccara garis besar, semua instrumen
kebijaksanaan dapat dikatakan masuk dalam salah
satu dari ketiga kelompok berikut.

a. Instrumen pengaturan, (berbasis administratif
atau pengarahan) yang menyatakan apa vang
boleh atau tidak boleh dilakukan oleh
berbagar pelaku, dan bagaimana kegiatan
tertentu harus dilakukan;

b. Instrumen ekonomi, mengadakan msentif
positif atau negatif untuk kegiatan tertentu
dengan penyesuaian keadaan kecuangan yang
terkait dengan kegiatan itu; dan

¢. Instrumen informasi, (berbasis informasi)
didasarkan pada asumsi bahwa pelaku tidak
rasional, karena kurangnya pengetahuan atau
kesadaran. Instrumen it dituyjukan untuk
meniadakan kekurangan tersebut, dengan
pengadaan informasi yang lebih baik ',
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GAMBAR KISARAN INSTRUMEN UNTUK KEBIJAKAN LINGKUNGAN
DIADOP DARIBEA (1997): ENVIRONMENT AGREEMENTS ENVIRONMENTS EFFECTIVENESS

D1 negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia banyak peraturan perundang—undangan
yang tidak efektif, karena tidak disertar pemberian
informast yang memadai dan tidak dilaksanakan
secara konsekuen, insentif, dan disinsentif juga
hampir tidak pemah diberikan. Aparat yang
berwenang untuk menindak para pelanggar
pencemaran lingkungan sangat terbatas, baik dari
segi kuantitas maupun kualitasnya (pengetahuan
tentang lingkungan dan mentalnya). Adanya
peraturan perundang-undangan sepertinya identik
dengan terbukanya peluang untuk “berdamai”
dengan para pelakna pelanggaran. Hal 1
menandakan bahwa kesadaran mengenar besarnya
dampak pencemaran dan kerusakan lingkungan
masth rendah. Orientasi mereka hanya terbatas
pada masa kim1 dan belum ke masa mendatang
yang akan dialami oleh generasi anak cucu kita.

Berbagai Upaya Positif

Akhir—akhir mm  banyak  berkembang
kreativitas daur ulang limbah, karena dalam
limbah adakalanya terdapat bahan yang dapat
diolah menjadi produk berguna lain, misalnya

a. potongan kertas diolah kembali

karton;

menjadi

b. Potongan kain digunakan untuk membuat
keset;

c. Potongan plastik dijadikan bahan untuk
kerajinan tangan (handicraft) atau produk
plastik lain;

d. Pecahan keramik dapat ditata kembali dan
dicetak menjadi ubin keramik yang artistik;

e. Kaleng bekas wadah bahan industn dapat
dijadikan wadah atau benda lain setelah
melalw proses tertentu,

f. Potongan kayu dapat untuk bahan pembuat
kerajinan tangan (handicrafi).

Simbiose antara berbagai industr1 juga dapat
mengurangi limbah yang dibuang ke lingkungan.
Misalnya limbah industr1 yang satu dapat menjadi
bahan baku industni yang lain. Hal im1 lebih
mudah dilaksanakan apabila industri-industri
tersebut terletak dalam satu kawasan industri
(industrial estate).

Dengan berkembangnya bioteknologi, terbuka
peluang untuk industni yang lebih bersih dan
pengolahan limbah yang lebih murah. Walaupun
bioteknologi, juga harus digunakan secara hati—
hati, jangan sampai menimbulkan masalah baru.
Makin mahalnya bahan baku industri sebenamya
mendorong  kita untuk sedapat mungkin
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